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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pembelajaran pada pendidikan Ners dengan Kurikulum Berbasis Capaian 

pembelajaran menggunakan berbagai metode pembelajaran yang berfokus 

pada mahasiswa / Student Centered Learning (SCL).   

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.. Karakteristik proses 

pembelajaran bersifat sebagai berikut:  

a. Interaktif, menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih 

dengan mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan 

dosen  

b. Holistik, menyatakan bahwa proses pembelajaran mendorong 

terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan 

menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional  

c. Integratif, menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih 

melalui proses pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian 

pembelajaran lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan program 

melalui pendekatan antar disiplin dan multidisiplin  

d. Saintifik, menyatakan capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga 

tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan 

kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan 

kebangsaan  

e. Kontekstual, menyatakan capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan 

menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya  

f. Tematik, menyatakan capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan 

program studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui 

pendekatan transdisiplin  

g. Efektif, menyatakan capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil 

guna dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar 

dalam kurun waktu yang optimum  
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h. Kolaboratif, menyatakan capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses pembelajaran yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar 

untuk menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan dan keterampilan  

B. Metode Pembelajaran pendidikan Sarjana Keperawatan dan Profesi 

Ners  

Di dalam SN-Dikti disebutkan salah satu karakteristik pembelajaran adalah 

berpusat pada mahasiswa (student centered learning/SCL) yaitu capaian 

pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang 

mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, 

kebutuhan mahasiswa dan menemukan pengetahuan (Dirjen Dikti 

Kemendikbud, 2020). Lima prinsip SCL yang harus diperhatikan adalah:  

a. mendorong pembelajaran aktif dan keterlibatan teman sejawat, serta 

pergeseran kekuatan/kekuasaan pembelajaran dari dosen ke 

mahasiswa,  

b. menempatkan dosen sebagai fasilitator dan kontributor,  

c. menumbuhkan pemikiran kritis yang digunakan sebagai alat untuk 

mengembangkan pengetahuan  

d. memberikan tanggung jawab pembelajaran kepada mahasiswa, 

sehingga mereka dapat menemukan kekuatan dan kelemahannya, 

serta mengarahkan konstruksi pengetahuannya, dan  

e. menggunakan penilaian yang memotivasi pembelajaran, serta 

menginformasikan atau memberikan petunjuk praktis masa depan.  

Pemilihan bentuk dan metode pembelajaran adalah sebagai upaya mencari 

strategi yang tepat agar mahasiswa dapat memenuhi capaian 

pembelajarannya, dengan mengembangkan interaksi aktif antara 

mahasiswa, dosen, dan sumber belajar dengan keterjangkauan semakin 

luas dalam bentuk cetak maupun elektronik. Suasana belajar, sarana 

prasarana, keberagaman kondisi mahasiswa menjadi sumber belajar 

tersendiri yang mendorong mahasiswa untuk berkolaborasi dan berempati.  

Saat ini perguruan tinggi pada era industri 4.0 dan era digital 

memungkinkan pelaksanaan SCL dapat lebih efisien dan efektif. 

Pendekatan pembelajaran secara bauran (blended learning), sering disebut 

pembelajaran hibrid (hybrid learning), merupakan kombinasi pembelajaran 

konvensional berbasis kelas atau tatap muka langsung dan pembelajaran 

daring (online). Pembelajaran bauran melibatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dengan basis internet of things (IoT), jika dilaksanakan 

dengan baik maka secara alami adalah SC (Kemendikbud, 2020).  
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Di dalam menerapkan program MBKM, pembelajaran bauran juga sesuai 

diterapkan oleh program studi. Pembelajaran bauran tidak hanya dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa, tetapi 

juga potensial diterapkan dalam memfasilitasi proses pembelajaran pada 

saat mahasiswa mengikuti kegiatan di luar program studi.  

1.  Bentuk dan Metode Pembelajaran  

Pemilihan bentuk pembelajaran dalam aktivitas belajar mahasiswa pada 

mata kuliah dapat digunakan untuk mengestimasi waktu belajar, yang 

selanjutnya dapat digunakan untuk menghitung bobot SKS mata kuliah.  

Tabel 36 Bentuk Pembelajaran Satu SKS serta Kegiatan proses dan  

Estimasi Waktu Pembelajaran  

No.  Bentuk dan kegiatan proses belajar  Estimasi waktu  

(mnt/mg/smt)  

1  Kuliah,  responsi  

atau tutorial  

Kegiatan proses belajar  50  170  

Kegiatan penugasan 

terstruktur  

60  

Kegiatan mandiri  60  

2  Seminar atau 

bentuk lain yang 

sejenis  

Kegiatan proses belajar  100  170  

Kegiatan mandiri  70  

3  Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik 

lapangan, praktik kerja, penelitian, perancangan 

atau pengembangan, pelatihan militer  

170  

Di luar program studi Bentuk Kegiatan 

Pembelajaran Merdeka Belajar – Kampus 

Merdeka: pertukaran pelajar, magang/ praktik 

kerja, kegiatan wirausaha, asistensi mengajar di 

satuan pendidikan, penelitian/ riset di lembaga 

penelitian, studi/ proyek independen, 

membangun desa/ KKN tematik atau proyek 

kemanusiaan  
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Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan untuk 

memfasilitasi aktivitas pembelajaran mahasiswa yang berorientasi pada 

capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran yang 

dikembangkan pada setiap topik atau tahapan pembelajaran dari suatu 

mata  

kuliah, disesuaikan terhadap capaian pembelajaran dari topik tersebut 

(Sub- CPMK). Sub-CPMK) ditulis berupa kemampuan-kemampuan akhir 

yang diharapkan menginternalisasi diri mahasiswa. Dengan demikian, 

metode pembelajaran dalam suatu mata kuliah adalah beragam (multi 

methods) tergantung pada orientasi CPMK. Di dalam SN-Dikti pasal 14 

disebutkan beberapa metode pembelajaran, yang intinya adalah berpusat 

pada mahasiswa, yaitu diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, 

pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis 

proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain, 

yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran 

lulusan.   
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Pada tabel berikut menjelaskan rangkuman aktivitas mahasiswa dan dosen 

pada setiap model/metode pembelajaran.  

Tabel 37 Rangkuman Aktivitas Mahasiswa dan Dosen pada Setiap Metode 

Pembelajaran  

No.   Model atau  

Metode  

Pembelajaran  

Aktivitas Belajar 

Mahasiswa  

 Aktivitas Dosen  

1   Small Group  

Discussion   

• membentuk 

 kelompok  

(5-10)   

• memilih bahan diskusi   

• mempresentasikan 
paper dan 
mendiskusikan di  
kelas   

  

●  

●  

Membuat rancangan bahan 
diskusi dan aturan diskusi. 

Menjadi moderator dan 

sekaligus mengulas pada 

setiap akhir sesi diskusi 

mahasiswa.   

2   Simulasi   • mempelajari dan 
menjalankan suatu 
peran yang 
ditugaskan 
kepadanya. atau 
mempraktikkan/menco 

ba berbagai model 
(komputer) yang telah 
disiapkan.   
  

●  

●  

Merancang situasi/ kegiatan 

yang  mirip dengan yang 

sesungguhnya, bisa berupa 

bermain peran, model 

komputer, atau berbagai 

latihan simulasi. 

Membahas kinerja 

mahasiswa. 

3   Discovery 

Learning   

mencari, 

mengumpulkan, dan 

menyusun informasi 

yangadauntuk 

mendeskripsikan suatu 

pengetahuan.   

●  Menyediakan data, atau 

petunjuk (metode) untuk 

menelusuri suatu 

pengetahuan yang harus 

dipelajari oleh mahasiswa.   

    ●  Memeriksa dan memberi 

ulasan terhadap hasil belajar 

mandiri mahasiswa.   

4   Self-Directed 

Learning   

merencanakan 

kegiatan belajar, 

melaksanakan, dan 

menilai pengalaman 

belajarnya sendiri.   

•  Sebagai fasilitator. 
memberi arahan, 
bimbingan, dan konfirmasi 
terhadap kemajuan belajar 
yang telah dilakukan 
individu mahasiswa.   
 

5   Cooperative 

Learning   

Membahas dan 

menyimpulkan 

masalah/ tugas yang 

diberikan dosen 

secara berkelompok.   

•  Merancang dan dimonitor 

proses belajar dan hasil 

belajar kelompok 

mahasiswa.   

Menyiapkan suatu masalah/ 

kasus atau bentuk tugas 

untuk diselesaikan oleh 

mahasiswa secara 

berkelompok 
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6   Collaborative 

Learning   

• Bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya 

dalam mengerjakan  

• Membuat rancangan 

proses dan bentuk 

penilaian berdasarkan 

konsensus 

kelompoknya sendiri 

•  • Merancang  tugas yang 

bersifat open ended.   

• Sebagai fasilitator dan 

motivator.   

 

7   Contextual 

Instruction   

• Membahas 

 konsep  

(teori) kaitannya 
dengan situasi nyata   

• Melakukan studi 
lapang/ terjun di dunia 
nyata untuk 
mempelajari 
kesesuaian teori.   
  

•  Menjelaskan bahan kajian 

yang bersifat teori dan 

mengaitkannya dengan 

situasi nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, atau 

kerja profesional, atau 

manajerial, atau 

entrepreneurial 

Menyusun tugas untuk studi 

mahasiswa terjun ke 

lapangan   

8   Project Based 

Learning   

Mengerjakan tugas 

(berupa proyek) yang 

telah dirancang secara 

sistematis.   

•  Merancang suatu tugas 

(proyek) yang sistematik 

agar mahasiswa belajar 

pengetahuan dan 

keterampilan melalui proses 

pencarian/ penggalian 

(inquiry), yang terstruktur 

dan kompleks.   

Merumuskan dan 

melakukan proses 

pembimbingan dan 

asesmen.   

9   Problem  

Based  

Learning   

Belajar dengan 
menggali/ mencari 
informasi (inquiry) serta 
memanfaatkan informasi 
tersebut untuk 
memecahkan masalah 
faktual/ yang dirancang 
oleh dosen.   

  

•  Merancang tugas untuk 

mencapai kompetensi  

tertentu   

Membuat petunjuk(metode) 

untuk mahasiswa dalam 

mencari pemecahan 

masalah yang dipilih oleh 

mahasiswa sendiri atau 

yang ditetapkan. 
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Beberapa Metode pembelajaran peserta didik diinisiasi dan fasilitasi oleh 

preseptor/ mentor di setiap stase, meliputi :  

1. Pre dan post conference.  

2. Tutorial individual yang diberikan preseptor.  

3. Diskusi kasus.  

4. Seminar kecil tentang kasus atau IPTEK kesehatan/keperawatan 

terkini.  

5. Pendelegasian kewenangan bertahap   

6. Problem Solving for Better Health (PSBH).  

7. Belajar berinovasi dalam pengelolaan asuhan.  

8. Laporan kasus dan operan dinas.  

Gunakan alternatif-alternatif pembelajaran pendidikan profesi antara lain:  

a. Video klip  

b. Patient partner  

c. Model  

d. Kasus vignette  

e. Pasien simulasi  

Bentuk dan metode pembelajaran dipilih sesuai dengan karakteristik mata 

kuliah untuk mencapai kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam mata 

kuliah dalam rangkaian pemenuhan CPL   

Tabel 38 Contoh Pemilihan Bentuk, Metode, dan Penugasan Pembelajaran  

No  Bentuk  

Pembelajaran  

Metode 

Pembelajaran  

Contoh Penugasan  

1  Kegiatan 

 Proses  

Belajar  

● Presentasi 

mahasiswa dalam  

kelas  

● Diskusi kelompok  

● Debat  

Tugas pemecahan 

masalah (problem 

solving), tugas 

kesenjangan informasi  

(information gap task), 

tugas kesenjangan 

penalaran  

(reasoning gap task), 

tugas kesenjangan 

pendapat (opinion gap 

task) atau minute paper  
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2  Kegiatan  

Penugasan  

Terstruktur  

● Pembelajaran 

berbasis proyek  

● Pembelajaran  

berbasis kasus  

● Pembelajaran  

kolaboratif  

Membuat proyek, 

mendiskusikan kasus 

tertentu yang dikerjakan 

secara  

kolaboratif  

3  Kegiatan 

mandiri  

● Tinjauan  pustaka  

(literature review)  

● Meringkas  

(summarizing)  

Membuat portofolio 

aktivitas mandiri  

4  Praktikum  Kelompok kerja dan  

diskusi  

Melaksanakan kegiatan 

dan pelaporan hasil kerja  

praktikum  

  

Pembelajaran Bauran (Blended Learning)  

Pembelajaran bauran adalah pendekatan pembelajaran yang memadukan 

secara harmonis, terstruktur dan sistematis antara keunggulan 

pembelajaran tatap muka (face to face) dan daring (online). Pembelajaran 

bauran menjadi populer seiring dengan pesatnya perkembangan TIK, yaitu 

perpaduan jaringan internet dan kemampuan komputasi (IoT) 

memungkinkan pembelajaran lebih efisien dan efektif dalam 

pengembangan capaian pembelajaran pada diri mahasiswa. Sebelumnya 

telah disebutkan bahwa pembelajaran bauran memungkinkan mahasiswa 

terlibat (engage) dalam pembelajaran secara aktif, dan dengan demikian 

pembelajaran berpusat pada mahasiswa (SCL). Di dalam implementasi 

program MBKM, pembelajaran bauran menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif untuk memfasilitasi mahasiswa pada saat 

mengikuti proses pembelajaran di luar program studinya.   

Dalam pembelajaran bauran, mahasiswa tidak hanya mendapatkan 

pengalaman belajar saat didampingi dosen di kelas ataupun di luar kelas, 

namun juga mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas secara 

mandiri. Saat belajar di kelas bersama dosen, mahasiswa mendapatkan 

materi pembelajaran dan pengalaman belajar (orientasi, latihan dan umpan 

balik), praktik baik, contoh, dan motivasi langsung dari dosen. Sedangkan 

pada saat belajar secara daring mahasiswa akan dapat mengendalikan 

sendiri waktu belajarnya, dapat belajar di mana saja, kapan saja dan tidak 

terikat dengan metode pengajaran dosen. Mahasiswa dapat belajar secara 
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mandiri atau berinteraksi baik dengan dosen maupun sesama mahasiswa 

serta memiliki akses ke berbagai sumber belajar daring yang dapat 

diperoleh dengan menggunakan gawai dan aplikasi-aplikasi yang ada 

dalam genggamannya secara mudah. Ragam objek pembelajaran lebih 

kaya, dapat berupa bukubuku elektronik atau artikel- artikel elektronik, 

simulasi, animasi, augmented reality (AR), virtual reality (VR), video-video 

pembelajaran atau multimedia lainnya yang dapat diakses secara daring.   

Pembelajaran bauran dapat melibatkan sebanyak 30-79% proporsi 

pembelajaran daring. Namun secara substansial penyampaian materi dan 

proses pembelajaran, termasuk asesmen, dominan dilaksanakan secara 

daring (online). Modus pelaksanaan pembelajaran tatap muka dan daring 

dilaksanakan secara terintegrasi dan sistematis berorientasi pada capaian 

pembelajaran.   

Pembelajaran bauran dalam pelaksanaannya, baik dalam perspektif dosen 

maupun mahasiswa, memiliki beberapa model praktik baik. Program studi 

dapat menerapkan berbagai model pembelajaran bauran, seperti rotation 

model, ex model, self-blend model, enriched virtual model atau flipped 

learning, yang sesuai dengan lingkungan pembelajarannya.   

Model flipped learning adalah salah satu model rotasi dari pembelajaran 

bauran. Mahasiswa belajar dan mengerjakan tugas-tugas sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang diberikan oleh dosen secara daring di luar 

kelas. Kemudian saat berikutnya mahasiswa belajar tatap muka di kelas, 

mahasiswa melakukan klarifikasi-klarifikasi dengan kelompok belajarnya 

apa yang telah dipelajari secara daring, dan juga mendiskusikannya 

dengan dosen. Tujuan model flipped learning ini untuk mengaktifkan 

kegiatan belajar mahasiswa di luar kelas, mahasiswa akan didorong untuk 

belajar menguasai konsep dan teori-teori materi baru di luar kelas dengan 

memanfaatkan waktu 2x60 menit penugasan terstruktur dan belajar mandiri 

setiap satu SKS nya. Belajar di luar kelas dilakukan oleh mahasiswa 

dengan memanfaatkan teknologi informasi, misalnya menggunakan 

learning management system (LMS) Sistem Pembelajaran Daring 

(SPADA). SPADA adalah platform pembelajaran daring yang disediakan 

oleh Kemendikbud. Belajar di luar kelas juga dapat menggunakan video 

pembelajaran, buku elektronika, dan sumber-sumber belajar lainnya yang 

dapat diperoleh mahasiswa dari internet. Pada tahap selanjutnya 

mahasiswa akan belajar di dalam kelas mendemonstrasikan hasil belajar 

dari tahap sebelumnya, berdiskusi, melakukan refleksi, presentasi, 

mengklarifikasi, dan pendalaman dengan dosen dan teman belajar dengan 
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memanfaatkan waktu 50 menit per satu SKS. Model flipped learning ini 

dapat dilakukan untuk tiap tahapan belajar yang memerlukan waktu satu 

minggu, dua minggu, atau lebih sesuai dengan tingkat kesulitan pencapaian 

kemampuan akhir (Sub-CPMK).    

2. Penilaian Pembelajaran   

Penilaian adalah satu atau beberapa proses mengidentifikasi, 

mengumpulkan dan mempersiapkan data beserta bukti-buktinya untuk 

mengevaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka 

pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan. Penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa mencakup prinsip penilaian; teknik dan instrumen 

penilaian; mekanisme dan prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian; 

pelaporan penilaian; dan kelulusan mahasiswa.   

Instrumen yang digunakan untuk penilaian proses dapat berupa rubrik dan 

untuk penilaian hasil dapat digunakan portofolio atau karya desain. 

Penilaian seyogyanya harus mampu menjangkau indikator-indikator 

penting terkait dengan kejujuran, disiplin, komunikasi, ketegasan 

(decisiveness) dan percaya diri (confidence) yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa.   

a.  Prinsip Penilaian  

Prinsip penilaian menurut SN-Dikti secara garis besar dapat dilihat pada 

tabel berikut.  

Tabel 39 Prinsip Penilaian  

No.  
Prinsip 

Penilaian  
Pengertian  

1  Edukatif  Merupakan penilaian yang 

memotivasi mahasiswa agar 

mampu:  

a. Memperbaiki perencanaan dan 

cara belajar; dan  

b. Meraih capaian pembelajaran 

lulusan.  

2  Otentik  Merupakan penilaian yang 

berorientasi pada proses belajar 

yang berkesinambungan dan hasil 
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belajar yang mencerminkan 

kemampuan mahasiswa pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung.  

3  Objektif  Merupakan penilaian yang 

didasarkan pada standar yang 

disepakati antara dosen dan 

mahasiswa serta bebas dari 

pengaruh subjektivitas penilai dan 

yang dinilai.  

4  Akuntabel  Merupakan penilaian yang 

dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur dan kriteria yang jelas, 

disepakati pada awal kuliah dan 

dipahami oleh mahasiswa.  

5  Transparan  Merupakan penilaian yang 

prosedur dan hasil penilaiannya 

dapat diakses oleh semua 

pemangku kepentingan.  

  

b. Teknik dan Instrumen Penilaian  

Teknik Penilaian   

Secara garis besar teknik penilaian dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 40 Teknik dan Instrumen Penilaian  

Penilaian  Teknik  Instrumen  

Sikap  Observasi  1. Rubrik untuk 

penilaian proses 

dan/ atau  

2. Portofolio atau 

karya desain 

untuk penilaian 

hasil  

Keterampilan Umum  Observasi, 

partisipasi, unjuk 

kerja, tes tertulis, tes 

lisan dan angket  

Keterampilan 

Khusus  

Pengetahuan  

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik 

dan instrumen penilaian yang digunakan  
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Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, pengetahuan 

dan keterampilan secara rinci dijelaskan sebagai berikut:   

Penilaian ranah sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian 

antar mahasiswa (mahasiswa menilai kinerja rekannya dalam satu bidang 

atau kelompok), dan penilaian aspek pribadi yang menekankan pada aspek 

beriman, berakhlak mulia, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar, 

serta dunia dan peradabannya.    

Penilaian ranah pengetahuan melalui berbagai bentuk tes tulis dan tes lisan 

yang secara teknis dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak 

langsung. Secara langsung maksudnya adalah dosen dan mahasiswa 

bertemu secara tatap muka saat penilaian, misalnya saat seminar, ujian 

skripsi, tesis dan disertasi. Sedangkan secara tidak langsung, misalnya 

menggunakan lembar-lembar soal ujian tulis.    

Penilaian ranah keterampilan melalui penilaian kinerja yang dapat 

diselenggarakan melalui praktikum, praktik, simulasi, praktik lapangan, dan 

lainnya yang memungkinkan mahasiswa untuk dapat meningkatkan 

kemampuan keterampilannya.    

Instrumen Penilaian  

a. Rubrik  

Rubrik merupakan panduan atau pedoman penilaian yang menggambarkan 

kriteria yang diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil 

kinerja belajar mahasiswa. Rubrik terdiri dari dimensi atau aspek yang 

dinilai dan kriteria kemampuan hasil belajar mahasiswa ataupun indikator 

capaian belajar mahasiswa. Pada buku panduan ini dijelaskan tentang 

rubrik analitik, rubrik holistik, dan rubrik skala persepsi.   

Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah memperjelas dimensi atau 

aspek dan tingkatan penilaian dari capaian pembelajaran mahasiswa. 

Selain itu rubrik diharapkan dapat menjadi pendorong atau motivator bagi 

mahasiswa untuk mencapai capaian pembelajarannya.   

Rubrik dapat bersifat menyeluruh atau berlaku umum dan dapat juga 

bersifat khusus atau hanya berlaku untuk suatu topik tertentu. Rubrik yang 

bersifat menyeluruh dapat disajikan dalam bentuk holistik rubric.   
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Ada 3 macam rubrik yang disajikan sebagai contoh, yakni:   

1) Rubrik holistik adalah pedoman penilaian untuk menilai berdasarkan 

kesan keseluruhan atau kombinasi semua kriteria.   

2) Rubrik analitik adalah pedoman penilaian yang memiliki tingkatan 

kriteria penilaian yang dideskripsikan dan diberikan skala penilaian 

atau skor penilaian.   

3) Rubrik skala persepsi adalah pedoman penilaian yang memiliki 

tingkatan kriteria penilaian yang tidak dideskripsikan, namun tetap 

diberikan skala penilaian atau skor penilaian.   

b. Portofolio  

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan 

pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan capaian 

belajar mahasiswa dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat 

berupa karya mahasiswa dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik 

atau karya mahasiswa yang menunjukkan perkembangan kemampuannya 

untuk mencapai capaian pembelajaran.   

Macam penilaian portofolio yang disajikan dalam buku ini adalah sebagai 

berikut:   

1) Portofolio perkembangan, berisi koleksi hasil-hasil karya mahasiswa 

yang menunjukkan kemajuan pencapaian kemampuannya sesuai 

dengan tahapan belajar yang telah dijalani.    

2) Portofolio pamer (showcase) berisi hasil-hasil karya mahasiswa yang 

menunjukkan hasil kinerja belajar terbaiknya.    

3) Portofolio komprehensif, berisi hasil-hasil karya mahasiswa secara 

keseluruhan selama proses pembelajaran.   Mekanisme dan Prosedur 

Penilaian  

a) Mekanisme Penilaian   

Mekanisme penilaian terkait dengan tahapan penilaian, teknik 

penilaian, instrumen penilaian, kriteria penilaian, indikator penilaian 

dan bobot penilaian   

b) Prosedur Penilaian  

Prosedur penilaian mencakup tahap:   

• Perencanaan (dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan 

atau penilaian ulang),   

• kegiatan pemberian tugas atau soal,    

• observasi kinerja,  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• pengembalian hasil observasi, dan    

• pemberian nilai akhir.    

c) Pelaksanaan Penilaian   

Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran dan 

dapat dilakukan oleh:   

a) dosen pengampu atau tim dosen pengampu;    

b) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan  mengikutsertakan 

mahasiswa; dan atau    

c) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan 

pemangku kepentingan yang relevan   

d) Kelulusan Mahasiswa  

Mahasiswa program-program sarjana dinyatakan lulus apabila telah 

menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian 

pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks 

prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 2,00 (dua koma nol)   

Mahasiswa program profesi, dinyatakan lulus apabila telah menempuh 

seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran 

lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks prestasi 

kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga koma nol).   
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BAB II 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kurikulum adalah jantung penyelenggaraan pendidikan, oleh karena itu 

bagian yang sangat vital ini perlu terus dikaji, ditelaah dan ditata kembali agar 

institusi pendidikan berjalan dengan sehat, benar dan sesuai tujuan yang 

diharapkan dengan senantiasa menyesuaikan perkembangan IPTEK 

sehingga lulusan pendidikan profesi Ners memiliki kemampuan memberikan 

pelayanan kesehatan yang berkualitas.  

Semenjak adanya himbauan dan tuntutan dari pemerintah tentang 

penerapan kurikulum berbasis capaian pembelajaran sesuai level yang ada 

pada KKNI, maka AIPNI terus-menerus melakukan pengawalan terhadap 

pelaksanaan kurikulum tersebut. AIPNI telah menyusun rancangan buku 

kurikulum berbasis kompetensi pendidikan sarjana keperawatan tahun 2006 

dan telah disempurnakan untuk digunakan pada tahun 2008. Kurikulum 

tersebut telah digunakan secara luas oleh Institusi pendidikan keperawatan 

di Indonesia pada saat itu dan disempurnakan kembali tahun 2015 dengan 

sebutan Kurikulum Inti AIPNI. Pada tahun 2021, AIPNI kembali melakukan 

peninjauan kembali kurikulum Pendidikan Ners Indonesia, dan hasilnya 

diharapkan dapat menjadi alternatif atau pun panduan bagi institusi 

pendidikan Ners dalam mengembangkan kurikulum pada institusinya 

masing-masing.  
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Lampiran  

Contoh Rencana Pembelajaran Semester (RPS)   
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Lampiran 

Contoh Rencana Pembelajaran Klinik ( RPK ) 

HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

   PERSIAPAN       

Hari 0  

1. Mahasiswa mampu 
memahami proses  
pelaksanaan pembelajaran 
klinik  

2. Mahasiswa  mampu 

menjelasakan  Kembali 

penugasan selama  proses 

pelaksanaan pembelajaran 

klinik  

Lecture 

Disccussion  
Tanya Jawab  

  

  

  

  

Tatap Muka  

1. Mahasiswa diberikan 
pembekalan mengenai 
pelaksanaan praktik 
daring termasuk metode 
pembelajaran  

2. Mahasiswa melapor ke 
ruangan dan meminta  
kasus   

Pembimbing  

Klinik dan 

pembimbing 

akademik  

  

      PELAKSANAAN  

RUANG RAWAI INAP  
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Hari 1  1. Mahasiswa mampu 
menjelaskan laporan 
pendahuluan asuhan 
keperawatan pada pasien 
dan mengetahui aspek 
legal etik yang terdapat 
pada kasus tersebut  

2. Mahasiswa mampu 

menjelaskan kembali 

penjelasan dari CI rumah 

sakit yang melakukan BST  

Self directed 

learning 

Cooperative 

learning Discovery 

learning  

1. Instrumen  

Pengkajian  

2. Format 

ASKEP  

3. Lembar  

Kompetensi  

4. BST  

Tatap muka  Mahasiswa:  

1. Menyusun  laporan 

pendahuluan  

2. Mahasiswa melakukan 
responsi laporan  
pendahuluan  

3. Melakukan pengkajian 
pada kasus kelolaan  

4. Melakukan Tindakan 

sesuai target kompetensi  

Pembimbing  

Klinik dan 

pembimbing 

akademik  

Pembuatan  

Laporan  

Pendahuluan  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas 

Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

       5. Membuat  asuhan  

Keperawatan  

 (Pengkajian  samapai  

perencanaan Keperawatan)  
  

Pembimbing Klinik  

1. Melakukan orientasi wahana 
praktik ke mahasiswa  

2. Membimbing mahasiswa dalam 
melakukan pre dan post 
conference  

3. Melakukan  bed  site 

teaching  

4. Monitoring mahasiswa 
melakukan askep pada pasien 
kelolaan  

5. Membimbing dalam pemenuhan 
target  
kompetensi  

  

Pembimbing Akademik  

1. Melakukan responsi laporan 

pendahuluan  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

     2. Melakukan bimbingan untuk 
memenuhi target kompetensi  

3. Melakukan  responsi 

pendahuluan  

4. Monitoring mahasiswa melakukan 
askep pada pasien kelolaan  
  

  

Hari 2  1. Mahasiswa mampu 
membuat asuhan 
keperawatan sesuai 
kasus dengan 
memperhatikan aspek 
legal etik dalam kasus 
tersebut  

  

2. Mahasiswa mampu 
menjelaskan kembali 
penjelasan dari CI 
rumah  

sakit yang melakukan BST  

  

Self directed 
learning 
Cooperative 
learning 
Discovery 
learning 
Simulasi  
Small Group 

Discussion  

1. Instrumen 
Pengkajian  

2. Format Askep  

3. Lembar 
kompetensi   

  

Tatap Muka  Mahasiswa:  

1. Melakukan Tindakan sesuai target 
kompetensi  

2. Melakukan implementasi pada 
kasus kelolaan sesuai intervensi 
yang direncanakan  

3. Mendokumentasikan 
implementasi Keperawatan   
  

Pembimbing Klinik  

1. Membimbing 

mahasiswa 

dalam 

melakukan 

pre dan post 

conference  

Pembimbing  

Klinik dan 

pembimbing 

akademik  

Pembuatan  

Laporan  

Kasus  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

     2. Melakukan  bed 

 site teaching  

3. Monitoring mahasiswa 
melakukan askep pada 
pasien kelolaan  

4. Membimbing dalam 
pemenuhan target  
kompetensi  

  

Pembimbing Akademik  

1. Melakukan bimbingan 
target kompetensi praktik 
klinik  

2. Monitoring mahasiswa 
melakukan askep pada 
pasien kelolaan  

3. Melakukan bimbingan 
dalam implementasi 
rencana keperawtan  

4. Membimbing dalam 
pemenuhan target  
kompetensi  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

Hari  

3,4,5,6  

1. Mahasiswa mampu 
membuat asuhan 
keperawatan sesuai kasus 
dengan memperhatikan 
aspek legal etik dalam kasus 
tersebut  

  

Self directed 
learning 
Cooperative 
learning 
Discovery 
learning 
Simulasi  
Small Group 

Discusiion  

1. Instrumen 
Pengkajian  

2. Format Askep  

3. Lembar 
kompetensi   

4. Lembar 
penilaia SAP 
dan 
pendidikan 
kesehatan  

5. Lembar Ujian 
komprehensif  
  

Tatap Muka  Mahasiswa:  

1. Melakukan responsi 
laporan asuhan 
keperawatan dengan 
dosen pembimbing  
akademik dan klinik  

2. Mahasiswa melakukan 
kajian situasi, 
menyususn materi dan 
melakukan pendkes  

3. Melakukan Pendidikan 
Kesehatan kepada  
pasien kelolaan   

4. Melakukan ujian 
komprehensif asuhan 
keperawatan pada 
pasien kelolaan   

5. Mendokumentasikan 
implementasi  
keperawatan dan 
membuat catatan  
perkembangan  

  

Pembimbing Klinik  

Pembimbing  

Klinik dan 

pembimbing 

akademik  

Pembuatan  

Laporan  

Kasus  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

     1. Membimbing mahasiswa 
dalam melakukan pre dan 
post conference  

2. Monitoring mahasiswa 
melakukan askep pada 
pasien kelolaan  

3. Membimbing dalam 
pemenuhan target  
kompetensi  

4. Melakukan Responsi 
asuhan keperawatan  

5. Melakukan bimbingan 
dan penilaian pendidikan 
kesehatan  

6. Melakukan  Ujian  

Komprehensif  

  

Pembimbing Akademik  

1. Melakukan bimbingan 
target kompetensi praktik 
klinik  

2. Melakukan responsi 

asuhan keperawatan  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas 

Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

     3. Melakukan bimbingan dan 
penilaian Pendidikan Kesehatan   

4. Melakukan    Ujian  

Komprehensif  

  

  

  POLIKLINIK  

Hari 1  1. Mahasiswa mampu 
melakukan 
pengakajian THT, 
Mata, dll  

2. Mahasiswa mampu 
membuat resume  
keperawatan  

Self directed 

learning 

Cooperative 

learning 

Discovery 

learning  

1. Instrumen 
Pengkajian  

2. Format 
Resume 3. 
Lembar 
kompetensi   
  

Tatap Muka  Mahasiswa:  

1. Mahasiswa  mencari satu pasien 
yang akan  

digunakan untuk resume  

2. Mahasiswa melakukan 
pengkajian kasus  
resume  

3. Mahasiswa membuat laporan 
resume kasus  

4. Melakukan Tindakan sesuai 

target kompetensi  

Pembimbing Klinik  

1. Melakukan orientasi wahana 
praktik ke  
mahasiswa  

Pembimbing  

Klinik dan 

pembimbing 

akademik  

Pembuatan 

Resume  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

     2. Membimbing mahasiswa 
dalam melakukan pre dan post 
conference  

3. Melakukan bimbingan 
pengambilan kasus  

4. Melakukan  bed  site 

teaching  

  

Pembimbing Akademik  

1. Melakukan pembekalan praktik 
klinik  

2. Melakukan  bimbingan 

pengambilan kasus  

3. Melakukan bimbingan untuk 
memenuhi target  
kompetensi  

  

  

Hari 2,3  1. Mahasiswa mampu 
melakukan pengakajian  
THT, Mata, dll  

2. Mahasiswa mampu 
melakukan Pendidikan  
kesehatan  

  

Self directed 

learning 

Cooperative 

learning 

Discovery 

learning  

1. Instrumen 
Pengkajian  

2. Format  

Resume  

3. Lembar 
kompetensi   
  

Tatap Muka  Mahasiswa:  

Mahasiswa 
melakukan 
kajian situasi 
untuk 
pelaksanaan 
pendkes  
1. Melakukan Tindakan sesuai 

target kompetensi  

Pembimbing  

Klinik dan 

pembimbing 

akademik  

Pembuatan 

Resume  
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2. Sistem informasi kesehatan 

komunitas  

 

HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  
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      berbasis  populasi  

Population-based  

 community  health  

information system  

• Integritasi penelitian  

1. MUSKAR-T for 
Improving Mental 
Health and 
Cancerrelated 
Symptoms in 
Women Diagnosed 
with Breast Cancer 
Undergoing  
Chemotherapy: A  

Queasy Experimental  

Design  

Oleh Dian Anggraini,  

M.Kep  

Bahan ajar 
meningkatkan 
Kesehatan mental 
pada pasien kanker 
payudara yang  
menjalani kemoterapi  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

     2. Pengaruh stress ball 
terhadap stress, 
anxiety, fatigue, 
interdialytic body 
weight gains (idwg), 
dan quality of life pada 
pasien hemodialisa 
Oleh Gina Nurdina,  

M.Kep  

Bahan pembelajaran 

penerapan edukasi 

dan komunikasi efektif 

pada pasien dengan 

gangguan sistem 

perkemihan  

  

• Integrasi pengabdian 

masyarakat  

Integration of community 

service Bahan ajar pada 

topik: inovasi dalam 

keperawatan dewasa ; 

Teaching materials on  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas 

Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

     the topic: innovation in adult 

nursing   

PKM   

1. Pemanfaatan Stress  

Ball berbasis Audio  

Visual Sebagai  

Upaya Untuk  

Menurunkan Tingkat  

Kecemasan Pada Pasien 

yang menjalani  

Hemodialisa di RS Bandung 

Kiwari.  Oleh Gina Nurdina,  

M.Kep  

Pembimbing Klinik  

1. Membimbing mahasiswa dalam 
melakukan pre dan post 
conference  

2. Melakukan  bed  site 

teaching  

3. Membimbing mahasiswa untuk 

pencapaian target kompetensi  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

       

Pembimbing Akademik  

1. Melakukan bimbingan 
untuk memenuhi target  
kompetensi  

2.   

  

Hari 4  1. Mahasiswa mampu membuat 
resume  
keperawatan  

Self directed 

learning 

Cooperative 

learning 

Discovery 

learning  

1. Instrumen 
Pengkajian  

2. Format  

Resume  

3. Lembar 
kompetensi   
  

Tatap Muka  Mahasiswa:  

1. Melakukan Tindakan 

sesuai target kompetensi  

Pembimbing Klinik  

1. Membimbing mahasiswa 
dalam melakukan pre dan 
post conference  

2. Membimbing mahasiswa 
untuk pencapaian target 
kompetensi  

3. Melakukan responsi 
resume kasus  
  

Pembimbing Akademik  

1. Melakukan bimbingan 
untuk memenuhi target   
Kompetensi  

  

Pembimbing  

Klinik dan 

pembimbing 

akademik  

Pembuatan 

Resume  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

  R. OK  

Hari 1-4  1. Mahasiswa mampu 
melakukan Asuhan  

keperawatan perioperatif  

Self directed 

learning 

Cooperative 

learning 

Discovery 

learning  

1. Instrumen 
Pengkajian  

2. Format 
Resume  

3. Lembar 
kompetensi   
  

Tatap Muka  Mahasiswa:  

1. Mahasiswa  mencari satu pasien 
yang akan  

digunakan untuk resume  

2. Mahasiswa melakukan 
pengkajian kasus  
resume  

3. Mahasiswa membuat laporan 
resume kasus  

4. Melakukan Tindakan sesuai 
target kompetensi  
  

Pembimbing Klinik  

1. Melakukan orientasi wahana 
praktik ke mahasiswa  

2. Membimbing mahasiswa dalam 
melakukan pre dan post 
conference  

3. Melakukan bimbingan 
pengambilan kasus  

4. Melakukan  bed  site 

teaching  

Pembimbing  

Klinik dan 

pembimbing 

akademik  

Pembuatan 

Resume  
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HARI  

KE  

(Lama)  

Capaian Pembelajaran  

Metode  

Pembelajaran  

Evaluasi 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran   

Deskripsi Singkat  

Aktivitas 

Pembelajaran  

Mahasiswa dan  

Pembimbing/ CI  

Penanggung 

Jawab  

  

Penugasan 

Mandiri  

     5. Melakukan responsi resume 
kasus  
  

Pembimbing Akademik  

1. Melakukan pembekalan praktik 
klinik  

2. Melakukan bimbingan 
pengambilan kasus  

3. Melakukan bimbingan untuk 
memenuhi target kompetensi  

4. Melakukan responsi resume 
kasus  

  

  

 


